
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat modern yang serba kompleks, sebagai produk dari

kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi, memunculkan

banyak masalah sosial. Dan dalam era globalisasi ini, secara otomatis nilai-

nilai kejahatan terhadap kesusilaan, moral, perjudian, pencurian, perampokan

dan iain-lain sengaja atau tidak sengaja, lambat atau cepat, sadar atau tidak

sadar akan selalu terjadi pergeseran nilai.

Semakin tingginya angka kejahatan seperli kejahatan terhadap

kesusilaan dan moral kejahatan terhadap harla benda orang lain, seperti

masaiah kerusuhan, penjarahan dan pemerkosaan dimana mereka merampas

hak-hak orang lain dengan sewenang-wenang. Mereka (para pelanggar hukum)

tidak hanya melakukan satu tindak pidana secara berulang yang salah satunya

sndah mendapatkan vonis (reciclive) bahkan melakukan beberapa tindak pidana

(concursus) yang dilakukan seenaknya sendiri dan disini hukum seperti tidak

ada gunanya,

islam adalah agama universal, yang mengandung ajaran-ajaran dasar

yang berlaku untuk semua tempat dan segala zaman. Islam datang untuk

membimbing manusi a agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat' Oleh

karena itu tr,rjuan sebenamya dari agama lslam adalah membina manusia agar
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Sr,,rlr,*ritnri"-t'ftttE l:i:li <iltn suetttt jrilon )'ailg lrurul:",

Berilasrrkru] aiial al-Qtu''an clait Fladits di atas, clitegaskan bahrl'a

penyalu-an seks iiu ada rlua tempat yakni penyaluran seks pada tempatnya yakni

hubungas suami-islri yang hal ini merupakan ibarlah dan penyaluran seks yang

tidak pada tenrpatnya yakili hutruugafi elilua| rrikah ditttana kedualya

menyetujuinya ilalanr hal ini mentpakatt zina dzut.itrga hubungal yaflg satu ingin

rnerainpas hak inilik yang lainnya yakni pemerkosaan' Perkosaan dikelonlpokkan

ke ilalam ngresivilas seksual yarrg iliang gap stt'lisnt sekzual sebagaimana dalarn

, D*pug,.tli-eur',:ut du Terlenajopra (E,andung: Gema Risalah Press, 1 992)' 71 '
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fisil< trauplllt lur)lttal. Intisali agafia'a$urla khttsusnya Islaru' juga berkisal pada

masajah baik clan trunrk, yaitu perbuatau rflana yang baik ilan memban'a

ketrahagiaan ilan perbuatan yang bersifat buruk tlan.jahat YanS membatt'a keparla

kemudharalan, baik kepada pribadi manpuil masyarakat luas' LIntuk kebahagiaan

manusi..t" perbuatan baik atau ierpuji tlikerjakal, tlan perbuatan buruk atau jahat

rlijalhi.t

Ajzu-anlslmyangriniversalclzuimencakupseltuuhaspekkehidtrpan

rtanusia t>ttkan han3'2 aqiclah tetapi juga htrktrrll yang mengattr clan melindungi hak

kaum muslirnin titlak terkecuali harta'

oleh karena itu tujuan disyari'atkann-*-a ketentuan hukurn tertttanta tindak

h,inrinal ini dalalr lrurgka ilterttelihffa. akal. jirva. harta tnasval'al<at secat'a unluln

drur nremelihara keturlrnan. Islatl juga rnelindungi fiak-hak urilik drui individu

utanrnia sru.hingga hak nrilik itu benar-benar merupakan hak milik yang atrtart dan

ter.iarni,. Ilarta bentla atlalair b,ahan pokok untuk hitiup, begitu pula rlen'ean

kehormatan. llehormatan aclalah harla yang paling berharga begi semua manusia

ter-utama kaunr hnlva. Olr:h kat-etra itu Isla[r .juga nrengakui dail tltettgalur cat'a

rnenyalurkan tlaluri s$ksual yang lu$rt]pakan fttra]r ntanttsia.

set:agiiirta$a fir'n1irn r\llirh clalant stuat ali ltru'on ayat 14 yang berhtrnyi:

' Hru-,-ttt )Jastilion, -isl*rzi ,Rosior.trl, (Br'n<lung; ]v'liaan' 1''95;)'42?



pasal 285 KUHP.

Berdasarkan sebuah l-radits bahwa salah seorang diantara sahabat Nabi

bertanya: "wahai Rasulu1lah, adakah sa1a1.i seorang diantara kami jika menggauli

I(emudian, tindak kejahatan lairi yang mengganggu ketefiiban'

ketenteraman, keamanan masyaraltat secara ulnull adalah perampokan' yakni aksi

bersenjata dari sekelompok orang ltntuk menciptakan kekacauan' menumpahkan

darah, merampas har1a, metusak harta ber-rda, ladaug perlanian dan peternakan serta

menentang aturan perundang-undangan. Latar belakang aksi kejahatan ini

adakalanya bersifat ekonomi dan adakalanya bersifat politik' Aksi kejahatan yang

berteldensi kepentingan ekonomr p-relahirkan tindakan-tindakan perampokan' baik

di dalam mmah maupun di perjalanan. Sedangkan yang bertendensi politik'

kejahatannya berbentuk perlarvanan terhadap peraturan perr'rndang-undangan yang

berlaku,denganmela}<ukangerakan.gerakankekacauandanmengganggLl

ketentraman Lmunl.0

' Dede Rosyada, Hukton Islam dan Pranata Sosial' (Jakarta: Rajawali Press, 1993), 90-91
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oleh karena itu, latar belakang masalah ini berangkat dari adanya

kerusuhan, penjarahan dan pemerkosaan yang timbul di Indonesia' juga adanya

perbedaan hukuman bagi para pelaku penjarahan, pemerkosa, dan para pelaku

penjarahan dan pemerkosa pada penjarahan' pemerkosaan dan gabungan

penjarahan dan pemerkosaan antara hukum pidana di Indonesia dan Hukum Pidana

dalam Islam.

ApabiladikaitkandenganKitabUndang-undangHukumpidanadi

Indonesia dan Hukum Pidana dalam Islam, maka didalamnya terdapat perbedaan-

perbedaan dan persamaan-persamaan terutama dari segi hukumannya'

Dalamhukumpidanadilndonesiamasalahgabtrnganmelakukantindak

pidana yang berbe da (concursas) dibahas dalam pasal 63-7i Kitab undang-undang

hukumpidana.Misalnyadalampasal63KitabUndang-undangHukumPidana

berbunyi :

(1) Kalau sesuatu perbuatan termasuk dalam."gln UTi t"' ketentuan pidana '

maka hanyalah satu saja dari ketentuan-ketentuan itu yang dipakai; jika pidana

berlain, -"il;;;;dipakai ialah ketentuan yang terberat pidana pokoknya.

(2) Kalau bagi sesuatu perbuatan yang dapai dipidana karena ketentuan pidana

umum, ada ketentuan pidana khusuJ, *uku ketentuan pidana khusus itu sajalah

yang digunakan.s

Sedangkan di dalam Hukum Pidana dalam Islam istilah gabungan tindak

pidana / perbarengan perbuatan pidana dikenal dengan kata isitilah "at ta'addadatul

joraim" dan hal ini hanya dibahas dalam buku-buku hukum seperti ol Tasyri'al

ffidertgatlPenjelasanttya(Surabaya,UsahaNasiona1,1980),78.



Jina'iy al Islanti

Islam tersendiri.

Sedangkan masalah penjarahan dan pemerkosaan dalan-r Kitab undang-

undang Hukum Pidana masing-masing dibahas dalam pasal 365 dan pasal 285'286

serta 2g7, dan dalam hukum Islam ada pada al-Qur'an Sr.rrat al-Maidah ayat 33 dan

Surat an-Nur aYat 2.

Misalnya ketentuan hukuman bagi pelaku tindak kejahatan penjarahan telah

ditegaskan dalarn surat al-Maidah ayat 33 dan an-Nur ayal2 sebagai berikut:

/,,r//r./.--Y1rS.z.',zZ 1,5 ,tJ/' 
P tt"//*

it * U:ri;; *f o;)1 i**r'hu L

karena belum adanya I(itab Undang-Undang Hukum Pidar-ra

l.r.!\, lJiu\-Ta;'*2w4gtrYcY 5T- 5n " a 'v
I ) .;r-.2 ./_zjtJ-t-/z2"/2._4,.r r._?, 4_lri'

--4vYtb)'Ut ?*-
,,sesuttgguhnyapembalasanorang-orallgyallgmemerangiAllahdanRasul-Nya,

dan nterubuot kerusakan di muka bumi, ictalah dibunuh atau disalib' atau dipotong

tangan dan kaki mereka secara bersilang, atau dibuang dari negeri tempat

r:nfgohya." (QS. al Maidah:33) 
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,,perempuatx yang berzina clan laki-laki yang berzina, -maka 

derahlah tiap-liap

seseorang clari kecluanya seratus kali drio, ion janganlah belas kasihan kepada

o Depag, Al-Qur' an, 164.



keduanyamencegahkamuuntuk(menjalankan)agamaAllah,jikakamuberiman
kepada Allah, clan ltari akhirat, clcm henclaklah (pelaksanaan) hukuman merekct

disaksikan oleh sekumpulan crcri orang-orang yani beriman. " (QS an-Nur 2)'

DengandemikianlsiamtidakmenghalalkanSeseorangmerampashakmiiik

orang lain untuk dimiliki secara melawan hukum dengan cara apapun' Islam telah

mengaharamkan mencuri, merampas, merampok' menipu' korupsi' apalagi

memperkosa.Islammenganggapsegalaperbuatanmengambilhakmilikoranglain

dengandelik-delikkejahatansebagaikejahatanyangbataldanmemakanbarang

haram sehingga hukumnya menjadi haram'

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok

yang akan dibicarakan dan dipelajari adalah sebagai berikut:

l.Concurst,tslgabungantindakpidanaigabunganjarimahdalamperspektif

hukum pidana di Indonesia dan hukum Islam'

2. Macam-ma cam concursus dan teori-teorinya

3.KonseppenjarahandalamperspektifhukumpidanadilndonesiadanHuktrm

Pidana dalam Islam'

4. Hukuman terhadap pelaku penjarahan dalam perspektif hukum pidana di

Indonesia dan Hukum Pidana dalam Isiam'

' tbid.,5+i.



5.KonseppemerkosaandalamperspektifhukumpidanadilndonesiadanHukum

Pidana dalam Islam.

6. Hukuman terhadap pemerkosa dalam perspektif hukum pidana di Indonesia dan

Hukum Pidana dalam Islam

7 . Persamaan dan Perbedaan terhadap concurstts httkum pidana di Indonesia dan

Hukttm Pidana dalam Islam

g. Persamaan dan Perbedaan terhadap concursus antara penjarahan dan

pemerkosaandalamperspektifhukumpidanadilndonesiadanHukumPidana

daiam Islam

C. Batasan Masalah

Agarpembahasanmasalahiniterarahdantidakmelebar,makapenulis

membatasi masalah dari segi:

- Pelaku penjarahan dan pemerkosaan

- Sistem dan penerapan hukuman yang digunakan pada pelakv concursus'

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalahnya adalah:

1. Apakah persamaan dan perbedaan terhadap cot'Lclffslts antara hukum pidana di

Indonesia dan Hukum Pidana dalam Islam ?

2.Bagaimanakonsepdanhukumanterhadappenjarahandanpemerkosaandalam

fiukum pidana di Indonesia dan Hukr-rm Pidana dalam Islam ?



3. Bagaimana pertreciaiut datl Psrsarllarul Coffcllr$Js arltal-a penjalahan dan

pemerkosiliur dalarn hukum pidana cli lnilonesia dan Hukttm Pidana. dalarn

Isiant ?

E. Tujuan Sttrrli

Sejalan dengau i)erxlnu8an uta,salah cli alas, maka ttrjuan stucli ini adalah:

1. fintuk ttiettgetahui secru'a lttas metlgenai gabungan tindak pidzuia varlg trertreda

secara benultan dalam konsepsi Fltrkttrn Pirlana dalam Islam clan hukttm

Indonesia.

2. tltntuk mengetahui secara luas metrgenai konsep penjarahan dan pemerkosazul

serla hukurllarlnya baik menuntt Hukum Pidana dalam Islarn maupun hulium

pidrura di hrdorrt-'sia-

3. Llpttik menganalisa clan nieltgetaliui sistem hukulttan yang dikenakan bagi

Seseorarlg ,valg rneiakukan c.:xcernsa5 antafa penjarahan dan perrterkosaan'

Ii. Keguna*n Studi

Hasil shrcli ini itiharapkan dapat berrlranfaat dan berguna:

1. Untuk meua.nlbirh ilmu peugetahuan mengenai Hukuni Pidana dalam Islam dan

5ukur1 positif yakni hukunr pidara terutarna di Indonesia bagi orallg-orallg

yarg tlelaftgkal tinclak pidana yasg berbecla sec:u'a i:elrurttan

,t..Dapatclijarlikarrt:ahanacu.lnbagil,arrgberkepentinga,n,khtrstrsnyama}asisu.a

Fakuitas Syari'ah clal,arn menyusun karya ilmiyah untuk peueliiian berikutnya

9
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tl . Ptlirksanntu Sturli

1. Data'clata yanp berhasil dihiu4:utt

Datayangrliperltrl'a-rrbersumberllailakitab-kitabyarrgberkait:rndengan

In.asalalr-iltasalalr ilon'jiJ.rr-:l'i. penialairan dan pettrerkosaafl' antala laiil

garnbar.aru'tinsrr-uilstu' tetltallg tirldak piiiara yang tlapai ciikategorikan sehagai

tinclak piclana gabungan )'arg terdap at parJa pasal 63-71 lLitab Undang-Undang

Httkum Piciana tentt'allta dtrlanr pasal 66 dafl juga tentang peuiarahal tlan

penrerkosaiurarrtru.a,lainter.claprrtparlapasallS?,36.5clan285KU}IPsertadalam

I{uku*r pitla'a clal,a'r Islaru pacla Al-eru''an su'al al-Baqar-ah 188. an-Nisa 29' aI-

Nur ? clatr 2?, al-&/taiclah S3'

2. Suniber Data

sumber riata yang di-iadikafl pedoman tlalam penelitian ini guna untuk

memperoleh data yang konlc'it serta berkaitan dengan masalalt di ata's sebagai

[rerihrt:

- Dasa'-cla*qa- ltttkttm clalam al-Qur'an'

- r:itab-kiiab Haiiits

- ti.itab-kiiab hukum, seperti .41 Tesyri tl -tinaiy al lslani' liuH[P' Asas-asas

hukumpidanq lrukurn pidan4 hukum pidana dalam Islam dan lain-lain'

H. Mctode Analisis Data

setelah seluruh clata terkumpul ahan dilal.ukan analisis tlata secara

kual i tatif dengan tahap -tallall sttb agai b e'rikut :
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fuIetode deslaiptif norrnatif, yaihr dengal ulellggambzu'kan teori-teori tentalg

concurstls, penjarahan clan penterkosaan ntentrut hukurtt pidan:l cli Indonesia

dan hukum pidana. clalam Islam.

h'fetotle kornperaiif a'nalisis, ]'aitu membandingkan cot?cursus terhadap

penjar-ahan dan pernerkosaan antara hukurn pidana di Indonesia dan hukum

Pidaila rlalartr Islanr kemudiur hasil dali pertafldiilgal tersebut keurudizur

dianalisis.

L Sistematika Pembahasrn

Ilntuk memurlahkan alur pembahasan dalam menganilisa. shrdi ini, tttztka

penulis membual sistematika pembahasan antara lain:

BAB I pentlahulual yang berisi tentartg lalar belakang masalah yang

merupakan sebab-seba.b tirnbulnya irenelitian ini, dimana adanya persamaan dan

perlreda:ur lrengenai hukumal ilur sistem llenerallannya da-la:l kasus co.ncilru':Js

antara. penjarahan clan pemerkosaar clalam prespektif huktrm pidana. di lndonesia

tian hukum pidana daiam lslam. Blemutlian susbab selanjutnya yaitu identifikasi

masaiah yang merupakan bagian-bagian yan.q herhubungan dengan penelitian dal

agar-pembahaszur terarah rnaka subbab selanjutnya yaitu pembatasan masalah.

BAB II C-'rrrur-.r.r,s:ts rnenurut hukurrt pidala di Indonesia rlan Hukuttr

piclEuia clalzul Islagi, rnertipakzur langkati awal tmtttk menganalisis penttrahasan

masrrlalr yang berisi tentang rieiinisi concursus, ),aihl gabungan dali beberapa
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tindakpidanayangbelummendapatkanvonissertapembagiannyamenulxthtrkum

pidana di Indonesia yang terdiri dari concursus iclealis, berkelanjutan dan realis

dan hukum pidana dalam Islam yang terdiri dari at ta'addadatus suriy dan at

ta,aclclaclatul haqiqi. pembagian sistem dan penerapan hukuman yang terdiri dari

sistem pokok dan sistem tambahan'

BABlllPenjarahanmenuruthukumpidanadilndonesiadanHukum

pidana dalam Islam, yang berisikan tentang pengertian penjarahan menurut

beberapa ahli hukum, IJnsur-unsur, klasifikasi dan hukumannya dimana dalam

perspektif hukum pidana di Indonesia terdapat pada Kitab Undang-undang Hukum

pidana pasal 365 dan 36g dan Hukum pidana dalam Islam terdapat pada Surat al

Maidah aYat33-34.

BABiVPemerkosaanmenuruthukumpidanadilndonesiadanHukum

Pidana dalam Islam, yang berisikan pengertian pemerkosaan menurut beberapa ahli

hukum, unsur-unsur, klasifikasi, dan hukumannya dimana dalam perspektif hukum

pidanadilndonesiaterdapatpadapasal2S5-287,290-291KUHPdanHukurrr

Pidana dalam Islam terdapat pada Surat al an Nur ayatZ'

BAB V Studi komperatif analisis terhadap concurslts antara penjarahan dan

pemerkosaan dalam perspektif hukum pidana di Indonesia dan Hukum Pidana

dalam Islam. Bab ini merupakan bab utama dalam permasalahan skripsi ini yang

bertujuanmembandingkankasusConcursusantalapenjarahandanpemerkosaan

dalamperspektif hukr-im pitlana di Indonesia dan hukum pidana dalam Islam'
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kemudian dari hasil perbandingan tersebut diketahui tentang pelsamaan-persamaan

dan perbedaan-perbedaan antara hukum pidana di Indonesia dan Hukum Pidana

dalam Islam dimana persamaannya baik hukum pidana di Indonesia maupun

hukumpidanadalamlslamkeduanyaSama-Samamengatakanbahwaconcursus

merupakangabungandaritindakpidanayangbelumpernahmendapatkan

keputusanhakimatauvonisdanperbedaannyadarisegihukumandansistem

penerapannya'

BABVlMerupakanbabterakhirataupenutupdaripembahasanskripsiini

yang berisi tentang simpulan dari permasalahan-permasalahan yaitu tentang adanya

persarnaan dan perbedaan tentang concursus dalam perspektif hukum pidana di

Indonesiadanhukumpidanadalamlslamsertakonsepdanhukumanbagipelaku

pejarahan dan pemerkosaan dan berisi tentang saran-saran'




